
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Modal usaha berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Majalengka. Modal usaha yang mencukupi semakin 

meningkatkan kinerja UMKM. Ketersediaan modal memungkinkan 

UMKM untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih maju. 

2. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM 

di Kabupaten Majalengka. Kemampuan orientasi kewirausahaan yang 

baik dapat meninngkatkan kinerja UMKM. Orientasi kewirausahaan 

membuat UMKM memiliki keunggualan atau nilai yang berbeda 

dalam persaingan.  

3. Literasi keuangan tidak dapat memperkuat hubungan modal usaha 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Majalengka. Pada penelitian 

ini, literasi keuangan tidak dapat memperkuat pengaruh modal usaha 

dalam meningkatkan kinerja UMKM. Hal ini terjadi karena literasi 

keuangan pelaku UMKM khususnya terkait kredit untuk tambahan 

modal masih sangat rendah.  

4. Literasi keuangan tidak dapat memperkuat hubungan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Majalengka. 

Pada penelitian ini, literasi keuangan tidak dapat memperkuat 
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pengaruh orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. Literasi keuangan pelaku UMKM di Kabupaten Majalengka 

masih terbatas pada pengetahuan keuangan dasar seperti pengelolaan 

pemasukan, pengeluaran, dan perputaran modal harian.  

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

a. Hasil penelitian ini mendukung teori Resource Based View. 

Variabel modal usaha memiliki peran sebagai sumber daya 

berwujud yang memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan 

kinerja UMKM. 

b. Hasil penelitian ini mendukung teori Resource Based View. 

Variabel orientasi kewirausahaan memiliki peran sebagai sumber 

daya tidak berwujud yang memiliki pengaruh positif dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. 

c. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori Resource Based View. 

Variabel literasi keuangan tidak dapat berperan sebagai kapabilitas 

yang dapat memperkuat hubungan modal usaha dan orientasi 

kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif modal usaha 

dan orientasi kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja. Pelaku 

UMKM diharapkan dapat memanfaatkan modal dimiliki untuk 
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mengembangkan usaha serta dapat meningkatkan kemampuan 

orientasi kewirausahaan untuk menciptakan keunggulan dalam 

persaingan seperti selalu berinovasi, berani dalam mengambil 

risiko, proaktif dalam mengambil peluang, otonomi dalam 

mengelola usaha, dan agresif dalam bersaing.  

b. Bagi Regulator 

Modal usaha dan orientasi kewirausahaan merupakan aspek 

yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja UMKM 

di Kabupaten Majalengka. Pemerintah Daerah Kabupaten 

Majalengka diharapkan dapat memberikan akses dan ketersediaan 

modal yang mencukupi bagi UMKM serta meningkatkan 

kemampuan orientasi kewirausahaan bagi para pelaku UMKM 

sehingga kinerja usaha menjadi meningkat dan berpengaruh bagi 

perekonomian daerah. Peningkatan literasi keuangan bagi para 

pelaku UMKM juga sangat diperlukan untuk menunjang 

peningkatan kinerja usaha. Regulator diharapkan menentukan 

kebijakan atau strategi yang berdasar pada faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja UMKM.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini terdapat keterbatasan terkait bias responden karena 

ketika proses pengumpulan data kuesioner secara langsung, terdapat 

responden yang tidak didampingi secara langsung dalam mengisi 
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kuesioner penelitian sehingga dapat memungkinkan adanya 

ketidaksesuaian dalam pengisian kuesioner.  

2. Objek penelitian terbatas pada UMKM kuliner di Kabupaten 

Majalengka dan hanya berfokus pada pusat kuliner yang dikelola oleh 

pemerintah daerah sehingga hasilnya tidak menggambarkan kondisi 

UMKM di Kabupaten Majalengka secara luas dari berbagai bidang. 

3. Pertanyaan-pertanyaan terbuka dalam kuesioner penelitian belum 

mampu menjelaskan secara keseluruhan dari indikator variabel yang 

ada karena terdapat keterbatasan responden dalam menjawab 

pertanyaan yang ada.  


